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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil uji statistika paired samples test nilai p-value = 0,000 < 

0,05 maka H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terapi 

kompres hangat payudara efektif terhadap produksi ASI. 

2. Berdasarkan hasil uji statistika paired samples test nilai p-value = 0,000 < 

0,05 maka H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terapi pijat 

oksitosin efektif terhadap produksi ASI. 

3. Berdasarkan hasil uji statistika independent samples test, maka diporeh p-

value = 0,006 < 0,05 maka H0 ditolak. Dengan demikian, maka hal ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan efektifitas antara kompres hangat 

dengan pijat oksitosin.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuaraikan di atas, maka saran yang ini 

penulis sampaikan adalah: 

1. Bagi Puskesmas 

Puskesmas merupakan pusat kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, 

berdasarkan hasil penelitian di atas, maka disarankan kepada pihak puskesmas 

agar terapi kompres hangat payudara dan terapi pijat oksitosin dapat dilakukan 

untuk membantu meningkatkan produksi ASI pada ibu postpartum. Selain itu, 

lingkungan atau tempat untuk melakukan terapi kompres hangat payudara harus 
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dilakukan pada tempat sesuai dan nyaman bagi ibu postpartum agar proses 

tersebut dapat berjalan dengan lancar. 

 

2. Bagi Institusi 

Institusi pendidikan merupakan lembaga peneliti dan pencetak manusia 

yang berkualitas khusunya dalam bidang kesehatan, maka perlu mempromosikan 

dan mensosialisasikan kepada ibu yang menyusui mengenai manfaat terapi 

kompres hangat payudara dan terapi pijat oksitosin agar kesehatan ibu dan bayi 

dapat tercapai dengan baik. 

3. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan referensi bagi 

peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut ataupun 

mengembangkannya menjadi lebih baik dan sempurna untuk mencapai 

masyarakat sehat dan mandiri. 
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